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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia                        

No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 sin  S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau  W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

 ī = إي   Ai = أ ي I = أ

 ū =أو Au = أو U = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamilah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fatimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbana ر بنا

 Ditulis   al-bir  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badi البد يع

 Ditulis   al-jalil الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

  Ditulis  syai’un شيء
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MOTO 

م  ي  ح   الر   ن  م  ح   الر   الل   م  س  ب     

ن ىٰ ف ٱ حُسأ اءُٓ ٱلأ م  لِلّ    ٱلۡأ سأ رُوا  ٱل ذ   و  ذ  عُوهُ ب ه اۖ و  دُ  دأ ح  ا ئ   ين  يلُأ م  ه ۚۦ ون  ف يٓ أ سأ

لوُن   م  انوُا  ي عأ ا ك  ن  م  وأ ز  يجُأ  180) الآعرا ف :(س 

Artinya: “Dan Allah memiliki Asma’ul Husna (nama-nama yang 

tebaik) maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma’ul 

itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-

nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al- A’raaf : 180) 
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ABSTRAK 

Muhammad Arif Rahman, 2021114316,“Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul 

Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.”Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan 

(IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing : H. Miftahul Huda, M.Ag. 

Kata Kunci : Pembiasaan, Zikir asma’ul husna, akhlaqul karimah. 

Akhlak merupakan bagian terpenting dalam dunia pendidikan. Sebagaimana 

di MA Dr Ibnu Mas’ud, pembinaan akhlak terhadap siswa-siswi sangat 

diperhatikan. Hal ini terlihat dengan adanya pembiasaan zikir asma’ul husna yang 

dilakukan setiap hari. Kemudian bagaimana asma’ul husna tersebut ketika dibaca 

dan dihayati oleh seorang siswa maka memberikan manfaat pada pembentukan 

dan penguatan iman, takwa, dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik meneliti dengan judul “Implementasi Pembiasaan Zikir 

Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. 

IbnuMas’udWiradesa Kabupaten Pekalongan.” 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Implementasi 

Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa di 

MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan? (2) Apa saja faktor yang 

mendukung dan menghambat Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna 

dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 

Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul 

Karimah siswa di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan.           

(2) Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi 

Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah siswa        

di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasinya yaitu pertama 

penerapan meliputi (1) Latar bekang munculnya pembiasaan zikir asma’ul husna  

(2) Upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt (3) Keterkaitan antara pembiasaan 

zikir  asma’ul husna dengan misi MA Dr Ibnu Mas’ud Wiardesa. Pelaksanaan 

meliputi (1) Teknik pelaksanaan zikir asma’ul husna (2) Keterlibatan guru kelas, 

guru bk, dan bidang kerohanian. Tindak lanjut yang dilakukan yaitu mengunakan 

teguran dan nasehat. 
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Kedua, adapun faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pembiasaan zikir asma’ul husna dalam membina akhlaqul 

karimah siswadi MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Faktor 

pendukungnya adalah adanya kerterlibatan guru kelas, guru BK, bidang 

kerohanian/ guru piket dan antusias/ partispasi siswa yang tinggi. Faktor 

penghambat nya adalah kepribadian siswa yang menganggap remeh pembiasaan 

asmaul husna, didikan keluarga yang tidak mencerminkan akhlakul karimah dan 

pengaruh teman yang tidak berakhlakul karimah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Secara global, seorang muslim mengenal tentang istilah zikir. Zikir 

diartikan sebagai aktifitas yang dilakukan lisan dan hati berupa tasbih 

(pensucikan kepada Allah), tahmid (pujian kepada Allah), menyifati-Nya 

dengan sifat kesempurnaan, serta mengagungkan-Nya dengan keagungan dan 

keindahan.1 Zikir merupakan makanan rohani yang paling bergizi dan dapat 

pula membangkitkan selera ibadah serta menuju akhlak yang mulia atau 

akhlakul karimah. Berzikir bukan hanya sekedar membaca atau mengulang 

kalimat-kalimat suci. Tetapi berzikir itu untuk membangkitkan kesadaran yang 

lebih tinggi yaitu bergeraknya rohani seseorang menuju kepada Allah Swt. 

Artinya, di saat menyebut nama Allah Swt, manusia mengarahkan jiwa semata-

mata tertuju kepada-Nya, dan kembali semua urusan kepada-Nya. Kemudian 

secara sadar memberikan hati untuk menerima bimbingan dan tuntunan Allah 

guna memperoleh sinar-Nya.2 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitabnya yang berjudul 

Thibbun Nabawi menjelaskan bahwa akhlak juga akan menjadi baik dan 

penyakit hati akan hilang dengan cara berzikir. Tidak akan tercapai kebaikan 

akhak tanpa hati teringat kepada Allah Swt. Kehidupan tanpa zikrullah adalah 

                                                           
1Sayid Sabiq, Fikih Sunnah 2, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011), hlm. 460. 
2Abu Sangkan, Pelatihan Sholat yang Khusu’, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2007), hlm. 21. 
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2 

 

 

 

kehidupan yang akan selalu lupa dan tersesat dan penuh hasrat hewaniah dan 

hatinya tenggelam kedalam samudera kegelapan.3 

 Sebagai hamba, manusia harus zikir (ingat) kepada Allah. Ingat kepada 

Allah adalah untuk kepentingan manusia sendiri. Allah Yang Maha Tinggi, 

tanpa diingat dan disembah akan tetap merupakan Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Manusialah yang butuh kepada Allah.4 Dari penjelasan diatas dapat diketahui 

bahwa zikir merupakan cara dalam mengingat kebesaran Allah Swt. Oleh 

karena itu zikir dapat menenangkan jiwa seseorang menjadi lebih tenang dan 

juga dalam bacaan-bacaan zikir ini telah ditentukan, diantara zikir-zikir yang 

diamalkan oleh sebagian besar umat muslim yakni zikir asma’ul husna yang 

berjumlah 99.  

Asma’ul husna adalah nama-nama Allah ta’ala yang indah dan baik.5 

Sebagaimana firman-Nya “Dan Allah memiliki Asma’ul Husna (nama-nama 

yang tebaik) maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asma’ul itu 

dan tinggalkanlah orang-orang yang manyalahartikan nama-nama-Nya. 

Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 

kerjakan” (QS. Al-A’raf: 180).6 Oleh sebab itu, setiap manusia dimanapun 

keberadaanya harus selalu mengingat-Nya. 

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “Menyingkapi 

Tabir Ilahi AL Asma Al Husna dalam perspektif Al-Qur’an”, mendengar suatu 

                                                           
3Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Thibun Nabawi, terj. Abu Firly, (Yogyakarta: Hikam 

Pustaka, 2008), hlm. 22. 
4Rifyal Ka’bah, Dzikir dan Do’a dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 19-

20. 
5Saiful Anwar Al Batawy, Rahasia Kedahsyatan Asma’ul Husna, (Jakarta: Kunci Iman, 

2012),  hlm. 7. 
6Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Perkata, (Bandung: 

Semesta Al-Qur’an, 2013), hlm. 174. 
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lafadz hanya membutuhkan indera pendengaran, dimana binatang pun 

memilikinya. Tetapi, memahami makna kata dari Asmaul Husna hanya 

dibutuhkan dengan menggunakan kemampuan berbahasa arab. Adapun 

meyakini bahwa makna dari kata-kata tersebut wujud Tuhan, maka untuk hal 

ini tidak dibutuhkan kecuali memahami makna-maknanya dan meyakininya.7 

Sehingga setiap manusia yang diberi akal pikiran oleh Allah Swt agar dapat 

memahami hal tersebut dengan bentuk berdo’a atau tawasul kepada Allah Swt. 

Berdo’a dan tawasul kepada Allah dengan nama-nama-Nya yang indah 

(asma’ul husna) dan sifat-sifat-Nya yang tinggi, adalah sebagian dari bentuk 

wasilah yang paling baik, paling berguna dan paling bermanfaat bagi seorang 

muslim. Apabila seorang muslim berdo’a kepada Allah dengan asma-asma dan 

sifat-sifat-Nya, maka do’anya tidak akan disia-siakan dan tidak terhalang untuk 

dikabulkan, kecuali jika ia berdo’a untuk dosa atau memutuskan kekerabatan.8 

Pengaruh yang timbul dari berzikir secara konstan, akan mampu 

mengkontrol perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ketika lupa 

berzikir, tanpa disadari telah melakukan maksiat. Namun manakala ingat 

kepada Tuhan kemudian mengucapkan zikir, kesadaran akan dirinya sebagai 

hamba Tuhan akan segera muncul kembali. Sementara itu ditinjau dari 

psikologis secara ilmiah, aktifitas berzikir yang dilaksanakan oleh seorang 

                                                           
7M. Quraish shihab, Menyingkap Tabir Ilahi Asma Al Husna Dalam Perspektif Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lenter Hati, 1999), hlm.xxxi. 
8Mahmudin, Rahasia di Balik Asmaul Husna, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2008), hlm. 

35. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



4 

 

 

 

muslim secara rutinitas sangat berdampak pada psikologisnya.9 Berkenaan 

dengan psikologis manusia yaitu mengenai perilaku atau akhlak. 

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada penciptanya.10 

Sehingga berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara 

memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai 

dirinya. Oleh sebab itu, sebagai hamba Allah manusia mempunyai cara-cara 

untuk mendekatkan diri kepada Allah.11  

Akhlak merupakan bagian terpenting dalam dunia pendidikan. 

Sebagaimana di MA Dr Ibnu Mas’ud, pembinaan akhlak terhadap siswa-siswi 

sangat diperhatikan. Hal ini terlihat dengan adanya pembiasaan zikir asma’ul 

husna yang dilakukan setiap hari. Madrasah ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan menengah atas yang berada di kabupaten pekalongan, yang 

beralamatkan di  Jl. Raya Wiradesa- Kajen KM. 4 Gg. Masjid Darussalam 

Desa Delegtukang / Kecamatan Wiradesa Pekalongan. Madrasah ini memiliki 

kegiatan pembiasaan mengamalkan zikir asma’ul husna.12  

Dengan demikian, zikir asma’ul husna yang dilakukan sebelum proses 

belajar mengajar ini agar tidak hanya sampai pada tahap menghafal dan 

membacanya setiap hari, akan tetapi perlu asma’ul husna tersebut ketika dibaca 

dan dihayati oleh seorang muslim dapat memberikan manfaat pada 

                                                           
9Arfah Ibrahim, “Eksistensi Majelis Zikir dan Pembentukan Akhlak Generasi Muda Kota 

Banda Aceh”, (Banda Aceh: Substantia, Volume 19 Nomor 2, Oktober 2017), hlm. 127. 
10Abuddin Nata,  Akhlak Taswuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), cet. 2, hlm. 

149. 
11Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2011), cet. 1, hlm. 

39-40. 
12Observasi pada tanggal 11-12-2017 pukul 11.00 WIB 
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pembentukan dan penguatan iman, takwa, dan akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas tentang 

“Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina 

Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan” 

 

B. RumusanMasalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas,  maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina 

Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi 

Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa 

di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam 

Membina Akhlaqul Karimah siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 
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2. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi 

Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah siswa 

di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan mengembangkan 

akhlaqul karimah siswa melalui pembiasaan zikir asma’ul husna sebelum 

pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis 

a.  Bagi lembaga pendidikan, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi 

pemikiran dalam memecahkan masalah yang dihadapi terutama 

mengembangkan akhlaqul karimah siswa. 

b. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam membimbing, mendidik dan 

mengarahkan siswa untuk mengembangkan akhlaqul karimah siswa 

sesuai dengan asma’ul husna. 

c. Bagi siswa, memberikan pengetahuan tentang asma’ul husna serta 

manfaat dalam mengamalkan membaca asma’ul husna. 

d.  Bagi peneliti, sebagai wawasan dan pengalaman praktis untuk penulis 

dibidang penelitian serta memperdalam keilmuan dalam 

mengembangkan akhlaqul karimah.. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidikinya dan merupakan 

penelitian yang mendalam.13 Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah meneliti implementasi pembiasaan zikir asmaul husna dalam 

membina akhlaqul karimah siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.14 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang implementasi pembiasaan zikir asma’ul 

husna dalam membina akhlaqul karimah siswa ini adalah di MA Dr. Ibnu 

                                                           
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,  2002), hlm. 62. 
14Lexy J. Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm. 6. 
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Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang terletak di Jl. Raya 

Wiradesa – Kajen KM.4 Gg. Masjid Darussalam Desa Delegtukang/ 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah. 

Adapun waktu penelitian ini dari tanggal 22 Nopember  s.d 13 Desember 

2018. 

3. Sumber Data 

Peneliti menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama 

(first hand).15 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah guru agama dan peserta didik di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.16 Sumber data kedua yang digunakan 

untuk menunjang sumber data primer. Data yang diperoleh dari kepala 

sekolah, guru bk, waka kurikulum, dokumen-dokumen seperti buku, 

artikel, media masa, internet, maupun sumber lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

                                                           
15Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan : STAIN Press, 

2005), hlm. 40. 
16Sugiyono,  Metode Kuantitatif dan R&D,  (Bandung : CV. Alfabeta, 2008), hlm. 225. 
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a. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan-

pencatatan yang diperoleh secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti.17 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang implementasi pembiasaan zikir asma’ul husna dalam 

membina akhlaqul karimah siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa  

Kabupaten Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Wawancara 

merupakan cara mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka 

secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data 

dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.18 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

implementasi pembiasaan zikir asma’ul husna dalam membina 

akhlaqul karimah siswa dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi pembiasaan zikir asmaul husna. Adapun subyek 

penelitiannya adalah kepala sekolah, guru agama, guru bk dan peserta 

didik. 

 

 

 

                                                           
17Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 55. 
18Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hlm. 89. 
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c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen yang ada, dokumen dalam arti sempit seperti 

foto, peta, dan sebagainya.19 

 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat 

data-data yang berkaitan dengan profil MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan dan kegiatan zikir asma’ul husna. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk 

yang mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.20 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan analisis model Miles and Huberman, sebagaimana 

yang dikutip oleh Agussalim, bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dikatakan sebagai model air (Flow mode). Proses analisis data tersebut 

dapat dijelaskan kedalam tiga tahap berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proes pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar 

yang diperoleh dilapangan. 

b. Data Display (Penyajian data), yaitu deskripsi kumpulan informasi 

tersusun yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan.  

                                                           
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneiltian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 134. 
20Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarata: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.. 

178. 
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c. Conclusion Drawing/ verificarion (Kesimpulan), yaitu dari 

pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna dari setiap gejala 

yang diperolehnya dilapangan.21 

Kegiatan operasional yang dapat dilakukan dari langkah-langkah di 

atas yaitu pertama, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya, 

sehingga data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Proses 

reduksi dalam penelitian ini difokuskan pada sumber yang diteliti, supaya 

proses analisisnya bisa lebih fokus dan optimal. 

Kedua, sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data dengan tujuan untuk pengorganisasian data sehingga 

mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini 

berbentuk uraian. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul 

dalam proses pengumpulan data, baik dari data observasi, wawancara 

maupun studi dokumentasi. Penyajian data tersebut merupakan hasil 

reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan 

dapat diambil maknanya. 

Proses dalam teknik analisis data ini dimulai dengan mencari pola, 

tema hubungan dan hal-hal yang sering muncul mengarah pada kegiatan 

pengumpulan data yang diperoleh untuk dijabarkan dan disimpulkan 

                                                           
21Agus salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 

hlm. 23. 
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dalam bentuk pernyataan sebagai suatu hasil dari penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. 

Ketiga, pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari 

data yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan dokumentsi untuk 

ditarik kesimpulan yang disajikan pada bab IV dan bab V. Hasil dari 

analisis penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah bagaimana 

implementasi pembiasaan zikir asma’ul husna dalam membina akhlaqul 

karimah siswa di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

dan apa saja faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

pembiasaan zikir asma’ul husna dalam membina akhlaqul karimah siswa 

di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini untuk mendapatkan suatu 

penulisan skripsi ini lebih sistematis dan berfokus, maka penulis menyajikan 

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi: Latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran 

umum kepada pembaca mengenai apa yang ada dalam penulisan ini. 

BAB II Landasan teori yang terdiri dari empat pembahasan. Pembahasan 

pertama, Deskripsi teori, yaitu zikir yang meliputi pengertian zikir, macam-

macam zikir, keutamaan zikir, tata cara melakukan zikir, fungsi zikir dan 
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kedudukannya, zikir menimbulkan perubahan akhlak; asma’ul husna yang 

meliputi pengertian asmaul husna, hikmah mengamalkan asmaul husna; 

pembinaan akhlak yang meliputi pengertian akhlak, metode pembinaan 

akhlak, tujuan pembinaan akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak; dan akhlaqul karimah yang meliputi pengertian akhlaqul 

karimah, istilah-istilah yang berkaitan dengan akhlak, macam-macam akhlaqul 

karimah, ruang lingkup akhlak; Pembahsan kedua tentang kajian pustaka dan 

pembahasan ketiga tentang kerangka berpikir. 

BAB III Implementasi pembiasaan zikir asma’ul husna dalam membina 

akhlaqul karimah siswa di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Pembahasan pertama, Gambaran umum MA Dr. Ibnu Mas’ud 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan meliputi profil sekolah, guru-guru, data 

siswa. Pembahasan kedua, Implementasi pembiasaan zikir asma’ul husna 

yang meliputi penerapan, pelaksanaan, tindak lanjut. Pembahasan ketiga, 

Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembiasan zikir 

asma’ul husna. 

BAB IV Analisis implementasi pembiasaan zikir asma’ul husna dalam 

membina akhlaqul karimah siswa di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Pembahasan pertama, Analisis implementasi 

pembiasaan zikir asma’ul husna dalam membina akhlaqul karimah siswa. 

Pembahasan kedua, Analisis faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

implementasi pembiasaan zikir asmaul husna. 

BAB V Penutup, yang meliputi: Kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul " Implementasi 

Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna Dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa 

di MA Dr. Ibnu Mas’ud Wiradesa   Kabupaten Pekalongan” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul 

Karimah Siswa di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

adalah pertama penerapan meliputi (1) latar belakang munculnya 

pembiasaan zikir asma’ul husna (2) upaya mendekatkan diri kepada Allah 

Swt (3) keterkaitan antara pembiasaan zikir  asma’ul husna dengan misi 

MA Dr Ibnu Mas’ud Wiardesa. kedua, pelaksanaan meliputi (1) teknik 

pelaksanaan zikir asma’ul husna (2) keterlibatan guru kelas, guru bk dan 

bidang kerohanian. Ketiga, tindak lanjut yang dilakukan yaitu mengunakan 

teguran dan nasehat.  

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasi 

Pembiasaan Zikir Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah 

Siswa di MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan antara lain: 
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a. Faktor-faktor pendukung dalam Implementasi Pembiasaan Zikir 

Asma’ul Husna Dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. 

Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan meliputi: 

1) Keterlibatan guru kelas, guru BK, bidang kerohanian/ guru piket. 

2) Antusias dan partispasi siswa yang tinggi 

b. Faktor-faktor penghambat dalam Implementasi Pembiasaan Zikir 

Asma’ul Husna dalam Membina Akhlaqul Karimah Siswa di MA Dr. 

Ibnu Mas’ud Wiradesa Kabupaten Pekalongan meliputi: 

1) Kepribadian siswa yang menganggap remeh pembiasaan asma’ul 

husna 

2) Didikan keluarga yang tidak mencerminkan akhlakul karimah 

3) Pengaruh teman yang tidak berakhlakul karimah 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

pada pihak-pihak yang berangkutan sebagai berikut: 

1. Siswa-siswi 

Pembiasaan zikir asma’ul husna diharapkan tidak hanya sebagai 

program dan kegiatan di madrasah. Tetapi juga dapat membentuk 

akhlakul karimah. 

2. Guru-guru MA Dr Ibnu Mas’ud Wiradesa 

Guru-guru MA Dr Ibnu Mas’ud diharapkan dapat memberikan 

pembinaan dan pengawasan terhadap siswa supaya terbentuk akhlaqul 

karimah dan melestarikan pembiasaan zikir asma’ul husna. 
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